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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdusarkan hasil analisis pola produksi vang telah dilaksanakan depat diambil
kesimpulan bahwa:

1. ‘Total biaya tambah (incremental cost) pada pola produksi konstan, wataupun tidak
terdapat biava perputaran tenagz kerja, namun biava yang muncni dari biaya simpan
dan biaya lembir codup besar, yaitu sebesar Rp 68.883.020.-. fncremental cost pada
pota produksi konstan metupakan biaya yang paling tinggi, hal tesebut dikarenakan
biaya stmpannya tebih tinggi 31,52 % dari pola berpelombang dan 4,83% dari pola
moderat.

2. Total biaya tambah (1ncremental cost) pada pola produksi bergeiombang meliputi
Biaya Perputaran Tenaga ¥erja Langsung, Biaya Simpan meupun Biaya Lembur, yaitu
sebesar Rp S8.130.040-. [rcremental cost pada pola produksi bergelombang
besarnva biaya paling rendah vaita sebesar Rp 10.752 980~ atan 15.61% dari pola
produltzi konstan yang dilaksanakasn perusahaan maupun sebeém' Rp 1.934.840,-atan
3,22% dari pola produksi moderai. |

3. Total biaya tambah {(incremental cost) pada pola produksi moderat terdapat biaya
perpularan  temaga kerja, biaya simpan den biaya Lembur, sebesar
Rp 60.064_880.-. Incremental cost pada pola produksi moderat lebik rendah sebesar
Rp 8.818.140,- atan 12,80% dari pola produksi konstan namun lebih tinggi sebesar

Rp 1.934.840,- atan 3,33% dari poia produksi bergelombang, karena walaupun dapat
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menekan biaya perpufaran fenaga kerja sangat rendah, namun biaya lembur kerja
mastl cukup tinggi, dan yang paling tinggi ada pada biaya simpan.

4. Pola produksi yang paling efisien berdasarkan perhitungan biaya tambeh (incremental |
cost) untuk PT. Simoplas Semarang adalsh pola produksi bergeiombang, karena

bisya yang dikeinarkan paling keeil dibandingkan dengan metode yang lain.

5.2. Saraun-saran

Berdasarkan hastl penelitian dan kesimpulan vang diperoleh, dapat diajukan
saran-saran sebagai berikuf:

1. PT. Simoplas Semarang sebatknva menerapkan pola produksi bergeiombang, karena
poli produksi fersebut biaya lambalmya (incrementad cost) paling rendah, yang
dikavenakan biaya simpan relatst kecil.

2. Peaerapan pola produksi bergelombang miembutithkan prediksi/ perkiraan yang tepat
berkenaan dengan permintaan, sehingga jumbah karung plastik untuk gula yang
diproduksi benar-benwr dapat secara tepat memenuhi permintaanoya. Untuk i
peruszhaan perlut melakukan permhmgan trend yang didulung oleh pengamatan
terhadap perilaku pasar (permintaan konswmen maupun para pesaing) sebingga

perencanaan pola produksinya tidak jauh menyimpang.
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